BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kimia peserta didik yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode Think Talk Write dan prestasi
belajar kimia peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode
Ekspositori pada materi koloid di MAN Il Yogyakarta kelas XI IPA semester 2
tahun ajaran 2011/2012 jika pengetahuan awal kimia peserta didik dikendalikan
secara statistik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada proses

pembelajaran, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran kimia menggunakan metode Think Talk Write ini dapat
dikembangkan lagi untuk meningkatkan prestasi belajar kimia peserta didik

pada materi pembelajaran lainnya.

2. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan materi dan metode pembelajaran
yang berbeda untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari metode Think
Talk Write.

3. Metode pembelajaran yang tepat perlu dipilih dan digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar kimia peserta didik dalam proses pembelajaran

kimia.
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